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ABSTRAK

Postpartum merupakan periode yang dimulai segera setelah plasenta lahir, dimana
tubuh mengalami serangkaian perubahan fisik dan hormonal yang berlangsung
hingga organ reproduksi kembali ke keadaan normal seperti sebelum hamil.
Dampak utama postpartum adalah resiko infeksi pada luka perineum setelah
melahirkan. Pemberian rebusan air daun sirih merupakan salah satu bentuk terapi
yang dapat diberikan pada pasien postpartum pada luka perineum, Daun sirih
merah mengandung flavonoid, senyawa polifenol, tanin, dan minyak atsiri yang
bersifat antibiotik. Penting untuk memperhatikan perawatan yang tepat guna
membantu proses penyembuhan, mencegah infeksi dan memberikan rasa nyaman
pada area luka. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Tujuan
dalam studi kasus ini yaitu memberikan asuhan keperawatan pada pasien
postpartum. Hasil dari studi kasus yaitu pada bagian pengkaajian ditemukan
masalah luka basah, luka tampak bengkak, kemerahan dan berbau amis pada luka
perineum dengan diagnosa resiko infeksi. Intervensi yang digunakan pada kasus
ini adalah memberikan rebusan daun sirih merah yang dilakukan dalam 5 hari.
Waktu pengambilan studi kasus ini telah dilaksanakan pada 05-09 Februari 2024.
Subyek studi kasus yaitu 1 (satu) pasien dengan postpartum spontan yang
mengalami masalah risiko infeksi dengan intervensi rebusan air daun sirih. Hasil
yang diperoleh dari studi kasus ini menunjukan bahwa setelah dilakukan tindakan
pemberian rebuan air daun sirih luka pada perineum tidak ada tanda-tanda infeksi
sehingga dapat disimpulkan yaitu terdapat perubahan pemberian tindakan rebusan
air daun sirih pada subyek postpartum dengan masalah resiko infeksi pada luka
perineum.
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PENDAHULUAN

Postpartum merupakan periode
yang dimulai segera setelah plasenta
lahir, dimana tubuh  mengalami
serangkaian  perubahan fisik dan
hormonal yang berlangsung hingga
organ reproduksi kembali ke keadaan
normal seperti sebelum hamil. Rentang
waktu untuk proses ini berlangsung
sekitar 6 minggu (Wahyuningsih,
2019). Postpartum spontan adalah saat
bayi yang sudah cukup bulan
dikeluarkan melalui vagina tanpa
menggunakan bantuan alat, atau obat
tertentu seperti induksi, vakum atau
metode  lainya  (Desmawati &
Agustina, 2019).

Dampak dari postpartum spontan
salah satunya terjadi ruptur perineum.
Ruptur perineum adalah robekan
obstrektik yang terjadi pada daerah
perineum yang diakibatkan karena
ketidakmampuan otot dan jaringan
lunak pelvik diantaranya intoitus
vagina dan anus pada saat proses
persalinan normal saat bayi lahir baik
secara spontan maupun dengan
bantuan alat seperti forceps atau
vakum (Wahyuni ,dkk,2023).

Di Benua Asia, sekitar 50% dari
ibu yang melahirkan mengalami
kondisi ruptur perineum (Misrina,
2022). Berdasarkan data  Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun
2018 di Indonesia diketahui bahwa
sekitar 75% ibu yang melahirkan
secara pervaginam mengalami ruptur
perineum. Prevalensi ruptur perineum
pada ibu pasca persalinan dalam
rentang usia 25-30 tahun adalah sekitar
24%, sementara pada rentang usia 32-
39 tahun mencapai 62%. Tahun 2017,
dari total 1951 kelahiran pervaginam
secara spontan, sekitar 57% ibu
mendapatkan jahitan perineum, 28%
karena  episiotomi, dan = 29%

disebabkan oleh
(Kemenkes, 2018).

Upaya untuk mengobati luka
perineum pada pasca melahirkan dapat
diberikan dengan terapi farmakologis
dan non  farmakologis.  Terapi
farmakologis dapat menggunakan
pemberian analgetik untuk anti nyeri
dan antibiotik yang digunakan untuk
mencegah adanya infeksi  yang
disebabkan akibat tindakan saat
melahirkan, sedangkan terapi non
farmakologis untuk mencegah adanya
infeksi pada luka perineum dapat
menggunakan ekstrak daun sirih hijau,
daun sirih merah, daun sirsak, dan
daun binahong (Agustina et al., 2022).

Daun sirih  merah mengandung
flavonoid, senyawa polifenol, tanin,
dan minyak atsiri yang Dbersifat
antibiotik. Oleh karena itu, penting
untuk memperhatikan perawatan yang
tepat guna  membantu  proses
penyembuhan, mencegah infeksi dan
memberikan rasa nyaman pada area
luka (Johan,dkk,2023).

Berdasarkan latar belakang di
atas, masalah berikut dapat
dirumuskan “Bagaimana gambaran
asuhan  keperawatan pada ibu
postpartum: risiko infeksi dengan
intervensi rebusan air daun sirth?”

robekan spontan

TUJUAN
a. Tujuan umum
Mengetahui gambaran
pelaksanaan asuhan keperawatan
pada ibu postpartum : risiko infeksi
dengan intervensi rebusan air daun
sirih?
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penyusunan
KTI ini adalah:
1. Mampu melakukan pengkajian
keperawatan pada ibu



postpartum risiko infeksi
intervensi rebusan air daun sirih.
2. Mampu menegakan diagnosis
keperawatan pada ibu
postpartum risiko infeksi dengan
intervensi rebusan air daun sirih.
3. Mampu menyusun perencanaan
keperawatan pada pasien
postpartum risiko infeksi dengan
intervensi rebusan air daun sirih.
4. Mampu melaksanakan tindakan
keperawatan pada ibu
postpartum risiko infeksi dengan
intervensi rebusan air daun sirih.
5. Mampu melakukan evaluasi
keperawatan pada ibu
postpartum risiko infeksi dengan
intervensi rebusan air daun sirih.

METODE PENELITIAN

Studi kasus ini adalah untuk
mengeksplorasikan masalah asuhan
keperawatan pada subyek postpartum
yang mengalami masalah ruptur
perineum. Data dikumpulkan dari hasil
wawancara, observasi dan studi
dokumentasi, pemeriksaan fisik, dan
studi kepustakaan.

SUBYEK

Subjek yang digunakan pada
kasus ini adalah 1 (satu) pasien dengan
risiko infeksi postpartum spontanyang
mengalami masalah dengan intervensi
rebusan air daun sirih. Kriteria
responden yang dipakai yaitu ibu
postpartum spontan yang mengalami
ruptur perineum dengan Kriteria
derajat luka 2-4..

TEMPAT

Penyusunan karya tulis ilmiah ini
dilakukan di RSUD Pandan Arang
Boyolali, peneliti mengambil respon
studi kasus diruangan perawatan adas

VI.

manis. Pengelolaan kasus dilakukan
selama 5 hari terhitung tanggal 05
Februari 2024 - 09 Februari 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan asuhan keperawatan
ini dilakukan selama 5 hari pada
tanggal 05 sampai 09 Februari 2024.
Hasil pengkajian didapatkan respon
pasien bernama Ny.T, berjenis
kelamin perempuan dengan usia 25
tahun, riwayat kesehatan pasien masuk
RSUD pandan arang pada tanggal 3
februari 2024 dengan keluhan ketuban
rembes sejam jam 3 pagi, bayi lahir
pada tanggal 4 februari 2024 jam
06.10 WIB. TTV didapatkan Tekanan
Darah 123/80 mmHg, Pernafasan 20
kali per menit, Nadi 90 kali per menit,
Suhu 36°C.

Pengkajian REEDA didapatkan
terdapat kemerahan, edema, luka
derajat 2, tidak ada perdarahan bawah
kulit, lochea rubra 20cc, terdapat jarak
tepi luka 3mm, kebersihan lembab,
skor REEDA 4. Pasien mengeluh
nyeri pada luka post jahitan, nyeri saat
bergerak, seperti tertusuk-tusuk, di
area perineum, skala nyeri 3, hilang
timbul. Pasien nampak meringis,
pasien nampak menahan nyeri, luka
basah, luka tampak  bengkak,
kemerahan berbau amis dan tampak
gelisah.

Berdasarkan hasil analisa data
dapat diangkat, prioritas diagnosa
keperawatan dengan pasien
postpartum normal adalah resiko
infeksi dibuktikan dengan
ketidakadekuatan pertahanan tubuh
primer, kerusakan integritas kulit
(D.0104), vyang didukung dari
pengkajian REEDA didapatkan data
terdapat kemerahan, terdapat edema,
luka derajat 2, tidak ada perdarahan
bawah kulit, lochea rubra 20cc,



terdapat jarak tepi luka 3mm,
kebersihan lembab, skor REEDA 4.
Berdasarkan diagnosa

keperawatan resiko infeksi, peneliti
merumuskan intervensi Kkeperawatan
pencegahan infeksi (1.14539) vyaitu
observasi memonitor tanda dan gejala
infeksi, terapeutik berikan perawatan
pada area perineum menggunakan
rebusan air daun sirih 3x sehari,
edukasi jelaskan tanda dan gejala
infeksi, ajarkan cara mencuci tangan
dengan benar, kolaborasi kolaborasi
dengan dokter untuk pemberian
antibiotik. Setelah dilakukan tindakan
keperawatan selama 5 kali 7 jam

tindakan  keperawatan diharapkan
masalah tingkat infeksi menurun
dengan kriteria hasil (L.14137)

kemerahan menurun dan bengkak
menurun.

Berdasarkan hasil respon
implementasi dihari pertama sampai
dengan hari ke lima untuk masalah
resiko infeksi pada luka perineum
pasienmengalami  perbaikan karena
dilakukan tindakan perawatan pada
perineum menggunakan rebusan air
daun sirih 3x sehari selama 5 hari
berturut-turut yang membuat luka
perineum bersih, terhindar dari infeksi,
membuat kemerahan berkurang dan
mengurangi edema, sehingga peneliti
beranggapan tindakan perawatan pada
perineum menggunakan rebusan air
daun sirih  3x  sehari  sangat
berpengaruh dalam mencegah infeksi.

Hasil data analisa masalah resiko
infeksi teratasi dengan kriteria hasil

tidak ada kemerahan, tidak ada
bengkak, jarak tepi luka mulai
menyatu, tidak ada perdarahan,

planingnya menghentikan intervensi.
Dapat disimpulkan bahwa pemberian
tindakan perawatan pada perineum

VII.

VII.

menggunakan air rebusan daun sirih
efektif terhadap REEDA.

KESIMPULAN

Pemberian tindakan rebusan air
daun sirih pada subyek postpartum
pada ruptur perineum efektif dapat
mencegah adanya infeksi.
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